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ABSTRAK 
 

 

Kentang merupakan salah satu makanan yang masih digemari oleh masyarakat 

Indonesia. Pada umumnya kentang dapat diolah menjadi beragam jenis makanan, salah 

satunya yaitu kentang goreng. Saat ini usaha penjualan kentang goreng tidak hanya dijual 

pada restoran besar dan kafe saja, tetapi sudah merambah pada UMKM seperti pedagang 

kaki lima. Pengolahan produk kentang goreng ini tidak terlepas dari yang namanya proses 

pemotongan. Karena kentang harus dipotong menjadi bentuk stik atau balok. Pada 

pedagang kaki lima, proses pemotongan dilakukan dengan cara manual. Oleh karena itu, 

perlu dibuat dan dirancang mesin pemotong kentang otomatis. Dalam merancang mesin 

pemotong kentang ini memerlukan beberapa analisa perhitungan, diantaranya yaitu gaya 

dan torsi pemotongan kentang, kebutuhan daya motor, perencanaan sabuk-V dan puli, rasio 

gearbox, kapasitas mesin serta kekuatan dan ukuran baut. Berdasarkan perhitungan, 

didapatkan: motor listrik yang digunakan yaitu motor AC dengan daya 0,25 HP dan putaran 

2720 rpm, diameter puli kecil 4 inch dan diameter puli besar 5 inch dengan jarak kedua 

sumbu puli 202,7 mm, nomor nominal sabuk-V yaitu 29 dengan panjang 737 mm serta tipe 

sabuk-V tipe A, menggunakan gearbox dengan rasio 1:60, kapasitas mesin 4,48 kg/menit, 

baut yang digunakan baut M7 grade 4.6 dan baut M10 grade 8,8. 

 

Kata kunci: Kentang, Mesin pemotong kentang, Kentang goreng. 
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ABSTRACT 
 

Potatoes are one of the foods that are still favored by the people of Indonesia. In 

general, potatoes can be processed into various types of food, one of which is fried potatoes. 

Currently, the business of selling fried potatoes is not only sold to fast food restaurants, but 

has penetrated small and medium industries and street vendors. The processing of this fried 

potato product is inseparable from the cutting process. Because potatoes should be cut in 

the form of blocks. In fast food restaurants and street vendors, the cutting process is done 

manually. Therefore, the author made an automatic potato cutting machine. In designing 

this potato cutting machine, several calculations are needed, including the style and torque 

of potato cutting, motor power requirements, V-belt and pulley planning, gearbox ratio, 

engine capacity and bolt strength and size. Based on the calculations, obtained: the electric 

motor used is an AC motor with a power of 0.25 HP and a rotation of 2720 rpm, a small 

pulley diameter of 4 inches and a large pulley diameter of 5 inches with a distance of both 

pulley axes 202.7 mm, the nominal number of the V-belt is 29 with a length of 737 mm 

and type A type V-belt, using a gearbox with a ratio of 1:60, engine capacity of 4.48 kg/min, 

the bolts used are M7 grade 4.6 bolts and M10 grade 8.8 bolts. 

Key words: Potato, potato cutting machine, French fries   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman yang dikonsumsi umbinya. 

Tingginya kandungan karbohidrat menyebabkan kentang dikenal sebagai 

bahan pangan yang dapat mensubtitusi bahan pangan karbohidrat lain yang 

berasal dari beras, jagung, dan gandum. Hal ini menyebabkan kentang banyak 

digemari oleh masyarakat di indonesia. Kentang juga merupakan tanaman 

pangan bernilai ekonomi tinggi sebab permintaan pasar terhadap kentang 

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya industri pengolahan 

makanan berbahan baku kentang untuk membuat berbagai produk olahan 

kentang dengan jumlah produksi yang banyak. 

Kentang juga merupakan salah satu makanan yang dapat diolah 

menjadi makanan siap saji di Indonesia dan sudah menjadi usaha dibidang 

kuliner, salah satunya yaitu kentang goreng yang di jual oleh UMKM seperti 

rumah makan cepat saji dan pedagang kaki lima. 

Pada kenyataannya untuk menyiapkan produk olahan kentang tidak 

semudah penyajiannya, karena harus melalui proses pemotongan kentang 

menjadi bentuk potongan balok atau stik. Pada UMKM seperti rumah makan 

cepat saji dan pedagang kaki lima proses pemotongan kentang masih dilakukan 

dengan cara manual, hal ini akan membutuhkan waktu yang lama dan tenaga 

yang cukup, efesiensi waktu diperlukan untuk menunjang proses produksi yang 

dibutuhkan. Maka dibutuhkan suatu mesin pemotong yang dapat 

mempersingkat waktu dan menambah kapasitas pemotongan kentang. 

Untuk menciptakan mesin tersebut, diperlukan rancangan dari mesin 

pemotong kentang otomatis. Maka dari itu, dalam proses perancangan mesin 

pemotong kentang otomatis terdapat beberapa perhitungan untuk menentukan 

spesifikasi komponen-komponen yang akan digunakan pada mesin pemotong 

kentang. Hal yang perlu diperhitungkan meliputi: 

1. Besar gaya pemotongan kentang 
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2. Besar daya yang digunakan untuk menentukan spesifikasi motor 

3. Perencanaan sabuk dan puli 

4. Rasio gearbox 

5. Kapasitas mesin pemotong kentang 

6. Kekuatan dan ukuran baut  

1.2 Tujuan Penulisan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma 

III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Dari latar belakang yang disajikan, maka tujuan khusus penulisan 

tugas akhir ini yaitu: 

1. Mengetahui besar gaya yang dibutuhkan untuk memotong kentang. 

2. Mengetahui kebutuhan daya motor listrik dan spesifikasinya 

3. Mengetahui perencanaan dari sabuk dan puli. 

4. Mengetahui rasio gearbox yang digunakan. 

5. Mengetahui kapasitas mesin pemotong kentang 

6. Mengetahui kekuatan dan ukuran baut. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang didapat dari “Rancang Simulasi Mesin Pemotong 

Kentang” adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengetahui perhitungan dan perencanaan elemen mesin 

pada mesin pemotong kentang. 

2. Penerapan dari ilmu yang didapat dari perkuliahan untuk mengembangkan 

pengetahuan. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar laporan tugas akhir ini dapat mencapai tujuan yang dinginkan, 

maka diberikan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Analisa meliputi gaya pemotongan, perencanaan kebutuhan daya motor, 

perencanaan transmisi sabuk, rasio gearbox, kapasitas mesin dan 

kekuatan sambungan baut. 

2. Kontruksi rangka mesin beserta sambungan las diasumsikan aman dan 

kuat menahan getaran motor dan gaya-gaya yang bekerja. 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam pembuatan tugas akhir ini terdapat tahapan-tahapan yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

2. Observasi 

3. Studi literatur 

4. Pembuatan konsep desain beserta perhitungan 

5. Pembuatan simulasi 

6. Penyusunan laporan 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan perhitungan dari rancangan mesin pemotong 

kentang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gaya pemotongan untuk memotong kentang adalah 392,4 N.  

2. Motor listrik yang digunakan memiliki daya 0,25 HP dengan putaran 2720 

rpm. 

3. Pada perencanaan sabuk-V dan puli didapatkan: 

a) Diameter luar puli pada motor 4 inch. 

b) Diameter luar puli pada gearbox 5 inch. 

c) Sabuk yang digunakan tipe A dengan panjang 737 mm. 

d) Jarak kedua sumbu 202,4 mm 

4. Rasio gearbox yang digunakan adalah 1:60. 

5. Kapasitas mesin pemotong kentang 4,48 kg/menit 

6. Diameter baut minimum pada dudukan plat lintasan adalah M2,2 dengan 

grade 8,8. tegangan baut M7 dengan grade 4,6 pada dudukan motor dapat 

dikatakan aman. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan  perhitungan dari rancangan mesin pemotong kentang, 

penulis dapat memberika saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi daya motor listrik yang diperlukan, sebaiknya pisau 

pemotong yang dibeli dipasaran memiliki tingkat ketajamn yang tinggi. 

2. Pada proses perancangan mesin pemotong kentang, perlu  memperhatikan 

ketersediaan  material dan komponen yang ada di pasaran. 

 

 



 

51 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Hasan. (2019). Gear Reducer WPA | Distributor Gearbox Motor | Harga Cycloid 

Gear.Www.Dutamakmurgearindo.Com.https://www.dutamakmurgearindo.c

om/gear-reducer-wpa/ 

Hawari, H., & Wibowo, L. A. (2020). Perancangan Mesin Pemotong Kentang 

Bentuk Stik. SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi Dan Riset 

Terapan),2(0),181–188. 

https://semnastera.polteksmi.ac.id/index.php/semnastera/article/view/118 

Khurmi, R. S., & Gupta, J. K. (2005). A Textbook of Machine Design. In Eurasia 

Publishing House. Eurasia Publishing House. 

Maidan. (2020). gearbox reducer - PT MULTI TEKNIK TELAGA INDONESIA. 

Https://Gearboxmotorelektrik.Id/. https://gearboxmotorelektrik.id/gearbox-

reducer/ 

Pengertian Motor Listrik | Libratama.com. (2012). Libratama.Com. 

http://libratama.com/pengertian-motor-listrik/ 

Pribadi, A. S., & Chamiddin, R. B. (2015). Rancang Bangun Mesin Pengaduk 

Adonan Donat. Instittut Teknologi Sepiluh November. 

Agus Edy Pramono. (2019). Buku Ajar Elemen Mesin I. In Politeknik Negeri 

Jakarta. 

Ridho Iswahyudi. (2018). PERANCANGAN TRANSMISI DAYA PADA MESIN 

PENCACAH TONGKOL JAGUNG KAPASITAS 100 KG/JAM DENGAN 

SISTEM PULI DAN V-BELT. UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI. 

Sularso dan Kiyokatsu Suga. (2008). Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen 

Mesin. In PT. Pradnya Paramita. Pradnya Paramita. 

Yudha, H. M. (2020). Buku Ajar Penggunaan Motor Listrik. Pantera Publishing. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 3. Tabel Sifat Mekanik dan Fisik Baut 
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Lampiran 5. Katalog Dimension Drawing Motor Listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


